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Pimpinan

Kumpulkan
SKPD

Serapan Anggaran
89,55 Persen
DENPASAR, NusaBali

lembaga pemeriksa telah ditindaklaniuti.

Sedangkan Kepala Bappeda Putu Astawa me-
maparkan postur APBD 2016 yang dirancang
sebesar Rp 5,149 triliun. Alokaai dana tersebut
sebagian besar akan dimanfaatkan unruK rnem-
biayai program pro rakyat seperti bedah rumah,
Simantri, Gerbangsadu, dan infrastruktur.

"Kita merencanakan 1.500 unit bedah rurhah,
15 Gerbangsadu, dan 100 unit Simantri," uraihya.
Anggaran yang dialokaslkan untuk infrastruktur
mencapai Rp 221miliar.

Pastika mengapresiasi paparan yang disampaikan
jajardnnya. Tetapi dia berharap agar waktu yFng
tersisa di tahun anggaran 2015 dapat dimanfaatftan
lebih efektif untuk menyelesaikan pekerjaan. I

Pastika kembali mengingatkan netralitas jajarhn-
nya pada pelaksanaan pilkada serentak9 Desember
mendatang. Meski netral, pejabat dan PNS tetap
punya kewajiban untuk turut meniaqa kondudifi-
tas di lingkungan masing-masing. "Tetip harus ifut
memonitor dan peduli terhadaD linskunpan." imbuh
Pastika yangdidampingi Wagub Ke6t Su"d iterta dan
Selerov CokPemayun. Ancaman terorisme, narko!a,
dan revolusi mentaljuga menjadi penekanan Pastflra
dalam pengarahannla. 6 nat I

Gubernur Made Mangku Pastika mensutnpul-
kan pimpinan SKPD Pemprov Bali di Ruang Praia
Sabha K€ntor Gubernur, lumat (27l11). Qalam
pengarahannya, Pastika menekankan
optimalisasi kineria terkait akan beri ta-
hun anggaran 2015. Beberapa hal yang men
perbatian Pastika antara lain tindak laniut
mendasi BPK, serapan anggaran, dan RAPBD

Terkait dengan tindak lanjut rekomendas
Inspektur Provinsi Bali Drs I Ketut Teneng 5

menjelaskan bahwa hampir seluruh

Pemprov Bali berhasil meraih penghargaan
Kemendagri karena tuntas menindaldaniuti
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Suarakan Pen
Bansos Lewat Pan
* Gubernur Ingatkan lmplikasi H

DENPASA& NusaBali
DPRD Bali selaku fasilitator dana

bantuan sosial (bansos) untuk ma-
syarakat, berharap penuh kepada
Gubernur Made Mangku Pastika
supaya hibah tersebutbisa direalisa-
sikan jelang tutup tahun 2 015. Ketua
DPRD Bali Nyoman Adi Wiryatama
sampai menyentil eksekutif.dengan
pantun atas masih lambannya proses
pencairan bansos ini.

Sentilan berupa pantun itu disam-
pail€n Adi Wfyatama saat pelantikan
anggota Fraki PDIP DPP.D Bali Dapil
Karangasem dengan status Pengganti
Antar Waktu (PAWJ, Nyoman Oka
Antara dalam Sidang Paripurna Is-
timewa di Gedung Dewan, Niti Man-
dala Denpasar, Jumat (27 /77) siang.
Acara pelantikan Oka Antara yang

\n"t 1

Ketua DPRD Bali

Ketua DPRD Bali Adi Wiryatamd (kanan) dan Gubemur hstika saat Sidanq
hripuma lstimewa di Gedung Dewan. Niti Mandala Oenpasar; Jumall27111l.
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Ketua DPRD Bali Suarakan Pencairan

Bansos Lewat Pantun

menggar\tikan Ni Made Sumiati
xemario kebetulan dihadiri Gu_

3idbTlffi"?fr{1xffiffi
rrmpuran Dewarl

. Nah, us-ai proses pengambi_
lan sumpahiabatan OkaAntara.
Adi Wiryatama selaku Ketua
DPRD Balimenutup Sidins pari_
puma Istimewa dengan iidato
spesial. saat pidato initai, eai
wtryatama mengeluarkan iurus
pa.ntun terkait dengan pen_
calran dana bansos yang masih
refl(atung-katung,

"Beli nasi bubur pakai se-
lada ke Kota Gede, anak kos
memancing di pelabuhan Ratu.
Terimakasih Pak Gubernur. pak
Sekda, dan SKPD, dana bansos

,rkabarnya baru cair walaupun' nanya satu," ujar politisi senior
PDIP yang mantan Bupati Ta-
banan dua periode [2000-2005

dan 2005-20101 ini dalam pan_
tunnya yang disambut tepuk
nun anggota Dewan lainnva.
Adi Wiryatama masih melin_
,utftan pantunnya. "Burung onta
sayaprya lebar. Anggota harap
bersabar," imbuh mantan Seli-
retaris DPD PDIp Baii ini.
, Seusai -Sidang 

paripurna
rs, mewa kemarin siang, Adi
wlryatama menyebutkan Dan_
tun yang dilontarkan beikai-
tan dengan ba nsos tersebut
adalah bahasa diplomasi seb_
agai seorang pejabat tegiglatif
oan selaku wakil rakyat yang
mempe4uangkan nasib dan hali
mereka. "Tidak ada tuiuan aDa
pun. Tapi, harus diingjt. rakyat
s€ngar menunggu dana hibah
qan Dansos bisasegera cair. pan_
tun itu saya sampaikan supava
menggugah ekekutif , y a jaigin
lama-lama-lah," dalih Doliiisi
asal kawasan seiuk Baniar Te-
geh, Desa Angseri, Kecjmatan

Baturiti, Tabanan ini.

. Adi Wiryatama menyebut_
Kan, dari aturan dan proses,
semuanya tidak ada masalah.
Sebab, DpRD Bali sudah
berkoordinasi dengan Dusat
dan eksekutif [pemfrov Bali),
luga U0ak ada persoalan. ,'Dari
srsi aturan, sudah tidak ada
masalah. Kasihan rakyat lama
menunggu," katanya. .'

Sementara itu, dikonfirmasi
seusai Sidang paripurna Iste-
mewa petantikan oka Antara
oengan status pAW di Gedung
Vewan, lumat kemarin, Guber-
nur Pastika enggan menanggapi
pantunyang bernada menveniil
eksekutif karena dana bansos
telat cair ini. 'Ya, kitaharus ikuti
aturan dan mekanisme. Tidak
grasa-grusu-lah. Kita nqgak
mau ada masalah, itu saia,tr]iar
Pastika.

_- Pastika mengatakan, Biro
Keuangan Setda provinsi Bali

selaku leading sector pencairan
dana bansos, harus hati-hati
juga. "Bolak-balik prosesnya, tak
masalah, yang penting benar.
Ini urusannya dengan hukum.
Harus hati-hati itu. threna kalau
salah, yang mencairkan bisa
kena dan anggota Dewan juga
bisa kena mereka," tegas man-
tan Kapolda Bali ini.

Pastika menegaskan, kalau
teriadi pelanggaran hukum dan
ada penyimpangan, maka yang
paling pertama kena adalah
Gubernur selaku pihak yang
menandatangi Pergub, lalu
Sekda yang menandatangani
NPHD [Naskah Perjanjian
Hibah Daerah), serta Kepala
Biro yangmencairkan anggaran
hibah. "Ya, sabarlah. Tunggu
prosesnya, supaya tidak terjadi
masalah," tandas Pastika yang
kemarin didampingi Kepala In-
spektorat Provinsi Bali, Ketut
Teneng, 6 nat

horz


